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EURUSD bergerak menguat di atas 1.1200, ditopang pelemahan 
Dolar AS seiring meredanya ekspektasi kenaikan suku bunga The 
Fed Oktober. Meski demikian, gejolak politik Prancis dan 
ketegangan Ukraina-Rusia membebani euro. Kekhawatiran 
terhadap stabilitas politik serta risiko gangguan energi 
membatasi optimisme pasar. Pasar menanti data ekonomi untuk 
menilai prospek pertumbuhan dan arah kebijakan moneter. 
Support di 1.1185−1.1160 dan resistance di 1.1235−1.1280. 

GBPUSD bergerak bergerak menguat di atas 1.3290, ditopang 
penurunan pengangguran Inggris menjadi 4,7%. Meski demikian, 
kenaikan klaim pengangguran menjadi 30,3 ribu, melampaui 
perkiraan 19,4 ribu, membatasi optimisme. Meredanya ekspektasi 
kenaikan suku bunga The Fed Oktober menjadi 17% turut 
menopang pound. Pasar menanti inflasi Inggris Rabu untuk 
menilai arah kebijakan BoE dan potensi perubahan suku bunga. 
Support di 1.3290−1.3250 dan resistance di 1.3350−1.3390. 

USDJPY bergerak melemah di bawah 158.60, dengan perhatian 
pasar tertuju pada prospek pengetatan Bank of Japan. Investor 
menanti inflasi Jepang Jumat, dengan CPI inti diperkirakan 
meningkat menjadi 2,1% tahunan dari 1,7% pada Agustus. Hasil 
melampaui perkiraan berpotensi menopang yen, sedangkan 
inflasi rendah dapat membatasi penurunan pasangan ini, seiring 
investor mengevaluasi arah kebijakan moneter serta perbedaan 
suku bunga kedua negara. Support berada di 158.00−157.60 dan 
resistance di 158.70−159.10. 



Harga minyak mentah menguat tipis di atas $98.00, didorong 
kekhawatiran gangguan pasokan setelah Iran mengancam 
memperluas blokade ke Bab al-Mandeb dan Terusan Suez. Klaim 
serangan Houthi terhadap fasilitas energi Saudi turut menjaga 
premi risiko geopolitik. Namun, pemulihan arus minyak Teluk 
hingga sekitar 80% dari tingkat sebelum perang membatasi 
kenaikan. Pasar menantikan laporan persediaan API malam ini; 
penurunan stok berpotensi menopang harga, sedangkan 
kenaikan persediaan dapat memicu tekanan jual. Pengecualian 
sanksi energi Rusia juga meredakan kekhawatiran pasokan, 
sehingga membatasi penguatan lebih lanjut jangka pendek. 
Support di $98.00−$97.00 dan resistance di $100.00−101.00

Harga emas (XAUUSD) bergerak melemah di bawah $4.150, 
terbebani pemulihan imbal hasil Treasury menjelang laporan 
keuangan Meta Rabu. Kenaikan imbal hasil mengurangi daya tarik 
emas yang tidak memberikan bunga, sementara investor 
mengevaluasi keberlanjutan belanja modal sektor AI. Harga 
minyak meningkat akibat ancaman perluasan blokade Iran 
memperkuat kekhawatiran inflasi dan prospek pengetatan 
moneter. Pasar memperkirakan The Fed mempertahankan suku 
bunga Oktober sebelum menaikkannya Desember. 
Ketidakpastian Timur Tengah berpotensi menjaga permintaan 
aset aman, sehingga membatasi tekanan jual dalam jangka 
pendek di tengah perubahan sentimen. Support berada di 
$4.063−$4.000 dan resistance di $4.186−$4.227. 



Indeks Dolar AS bergerak melemah dibawah 101.90 dan dekati 
area 101.70, terbebani redanya ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed Oktober. Peluang kenaikan seperempat poin turun 
menjadi 17% dari hampir 60% pekan lalu, setelah pejabat bank 
sentral meminta waktu untuk mengevaluasi dampak pengetatan 
September. Kekhawatiran profitabilitas serta investasi berlebihan 
di sektor AI turut menekan sentimen terhadap dolar. Besarnya 
aliran modal asing ke sektor teknologi membuat mata uang ini 
rentan apabila optimisme investor berbalik. Pasar kini mencermati 
perubahan ekspektasi kebijakan dan ketahanan investasi 
teknologi sebagai penentu arah berikutnya. Support di 
101.50−101.00 dan resistance di 102.00−102.50

Sorotan pasar tertuju pada data perumahan AS untuk menilai 
ketahanan ekonomi menghadapi tingginya biaya pinjaman. 
Pembangunan rumah baru September diperkirakan mencapai 
1,30 juta unit tahunan, sementara izin bangunan diproyeksikan 1,39 
juta. Penjualan rumah tertunda diperkirakan turun 0,4% bulanan 
setelah naik 0,3%. Hasil melampaui konsensus berpotensi 
mengangkat imbal hasil Treasury dan menopang Dolar AS, 
sedangkan pelemahan data dapat memperkuat ekspektasi jeda 
pengetatan serta menekan dolar. Kamis, klaim pengangguran 
diperkirakan mencapai 200 ribu. Jumat, PMI manufaktur dan jasa 
diproyeksikan masing-masing 55,3 dan 58,0, menjadi pengujian 
terhadap momentum pertumbuhan AS menjelang keputusan 
kebijakan The Fed. 



1.12000 1.12550

1.12000 1.12550

TF 30M: Harga bergerak menembus ke atas kedua EMA yang berpotensi 
membentuk tren kenaikan jangka pendek ketika harga bergerak 
tertahan diatas kedua EMA

HOLD



1.33080 1.33560

1.33080 1.33560

TF 30M: Harga bertahan diatas kedua EMA disertai pergerakan EMA 20 
yang menanjak naik, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka 
pendek

1.33300



158.710

158.180

158.180

158.710

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan harga gagal 
bertahan diatas EMA 5 dan bergerak tertahan dibawah EMA 20 yang 
menurun

158.470



4115.00

4115.00 4163.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan dibawah EMA 20 yang menurun 

4163.00

HOLD



57.280 56.510

56.510 57.280

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas kedua EMA dan bergerak tertahan di bawah 
kedua EMA yang membentuk Death Cross

56.930



97.65 100.30

97.65 100.30

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik

98.87



51998 52341

51998 52341

TF 30M: Berpotensi membentuk tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan di atas 
kedua EMA 

52154



29492.00 29301.00

29301.00 29492.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan 
dibawah EMA 20

29405.00



7727.00 7690.00

7690.00 7727.00

TF 30M: Harga menembus kebawah EMA 5 dan bergerak bertahan di 
bawah kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka 
pendek

7710.00




